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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai anak hasil incest terkait status dan kedudukannya

dalam penerimaan harta warisan ditinjau menurut hukum Islam. Pokok

permasalahannya adalah bagaimanakah status hukum anak hasil incest dan

kedudukannya dalam penerimaan harta warisan ditinjau menurut hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis

normatif dengan pendekatan kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif analitis.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat anak hasil incest yang dilakukan secara legal

dimana anak tersebut berstatus sebagai anak sah sehingga dapat dinasabkan dan

berhak mewaris dari ayah dan ibunya. Dan juga terdapat anak hasil incest yang

dilakukan secara illegal dimana anak tersebut berstatus sebagai anak zina

sehingga hanya dapat dinasabkan dan berhak mewaris dari ibunya saja. Namun,

tetap dapat memperoleh sebagian harta yang dimiliki oleh ayahnya melalui

mekanisme hibah, wasiat, atau wasiat wajibah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The focus of this thesis is about the child of incest relating to status and position

in the admission of inheritance according to Islamic law. The problems are how

the legal status of the child of incest and its position in the admission of

inheritance according to Islamic law. This research use literature research method

in the form of normative juridical with qualitative approach in order to provide

analytical descriptive data. The conclusion of this thesis is that there are existing

children from a legal incest relationship, where they have the status as legitimate

children, so they can be “dinasabkan” to their father and mother and entitled to

inherit from their father and mother. There also exist children of illegal incest and

have the status as adultery child, so they only can be“dinasabkan” to their mother

and therefor, only entitled to inherit from their mother. However, they can obtain

some properties owned by their father through gift, testament, or obligatory

bequest mechanism.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20402443&lokasi=lokal

